Perpustakaan IAIN Pekalongan @ Perpustakaan IAIN Pekalongan
N

PENERAPAN PRINSIP-PRINSIP EKONOMI ISLAM DI
KALANGAN PEDAGANG BUAH KAKI LIMA
(Studi Kasus Pasar Banyurip, Pekalongan Selatan, Kota
Pekalongan)

SKRIPSI

Diajukan untuk memenuhi sebagian syarat
memperoleh gelar Sarjana Ekonomi Syariah (S.E.)

Q

Oleh :

ULINNUHA
NIM: 2013113090

JURUSAN EKONOMI SYARIAH
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PEKALONGAN
2018



PENERAPAN PRINSIP-PRINSIP EKONOMI ISLAM DI
KALANGAN PEDAGANG BUAH KAKI LIMA
(Studi Kasus Pasar Banyurip, Pekalongan Selatan, Kota
Pekalongan)

SKRIPSI

Diajukan untuk memenuhi sebagian syarat
memperoleh gelar Sarjana Ekonomi Syariah (S.E.)

Oleh:

ULINNUHA
NIM: 2013113090

JURUSAN EKONOMI SYARIAH
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PEKALONGAN
2018



Perpustakaan IAIN Pekalongan

SURAT PERNYATAAN

KEASLIAN SKRIPSI

Yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : ULINNUHA

NIM - 2013113090

Judul Skripsi  : PENERAPAN PRINSIP-PRINSIP EKONOMI ISLAM DI
KALANGAN PEDAGANG BUAH KAKIT LIMA (Studi
Kasus Pasar Banyurip, Pekalongan Selatan, Kota

Pekalongan)

<O&nyatakan bahwa skripsi ini merupakan hasil karya sendiri kecuali dalam bentuk

Perpustakaan IAIN Pekalongan

kutipan yang telah penulis sebutkan. Apabila skripsi ini terbukti merupakan hasil
duplikasi atau plagiasi, maka saya bersedia menerima sanksi akademis dan
dicabut gelarnya.

Demikian pernyataan ini saya buat dengan sebenar-benarnya.

Pekalongan, 30 September 2018

Yang menyatakan,

MPEL

NIM. 2013113090



NOTA PEMBIMBING

Dr. Shinta Dewi Rismawati SH, MH
JIn. Jenggala No.69 Perum Gama Permai, Pekalongan

Lamp : 2 (dua) eksemplar
Hal  : Naskah Skripsi
An. Sdr. ULINT™. A
Kepada Yth.
Dekarr Fakultas Ekonomi Bisnis Islam
[AIN Pekalongan
¢.q. Ketua Jurusan Ekonomi Syariah
di
PEKALONGAN

Assalamu’alaikum Wr. Wb.

OQ/ Setelah dilakukan penelitian dan perbaikan seperlunya, maka bersama ni
6 saya kirimkan naskah Skripsi Saudara:

Nama : ULINNUHA

NIM 12013113090

Jurusan : Ekonomi Syariah

Judul : PENERPAN PRINSIP-PRINSIP EKONOMI ISLAM DI

KALANGAN PEDAGANG BUAH KAKI LIMA (Studi
Kasus Pasar Banyurip, Pekalongan Selatan, Kota
Pekalongan)
Dengan ini mohon agar skripsi saudara tersebut dapat segera dimunaqasabkan.
Demikian nota pembimbing ini dibuat untuk digunakan sebagaimana
mestinya. Atas pefhatiannya saya sampaikan terimakasih.
Wassalamu ‘alaikum Wr. Wb.

Pekalongan, 08 Oktober 2018
Pembimpb1r

L
Dr. Shinta Dewi Rismawati SH, MH

NIP. 197502[20 199903 2 001

111



KEMENTERIAN AGAMA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) PEKALONGAN

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM
JI Pahlawan Rowolaku, Kajen, Telp. 085728204134, Fax (0285)423418

PENGJ SAHAN

Dekan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Institut Agama Islam Negeri

(IAIN) Pekalongan mengesahkan skripsi Saudarai:

Nama : ULINNUHA

NIM  : 2013113090

Judul : PENERAPAN PRINSIP-PRINSIP EKONOMI ISLAM DI
KALANGAN PEDAGANG BUAH KAKI LIMA (Studi Kasus
Pedagang Buah Kaki Lima Pasar Banyurip, Pekalongan Selatan,
Kota Pekalongan)

telah diujikan pada hari Rabu, 6 Desember 2018 dan dinyatakan LULUS serta

diterima sebagai sebagian syarat guna memperoleh gelar Sarjana Ekonomi (S.E)

Dewan Penguji,

Dr. ZaWwawi, MLA Kuat fsmanto, M.Ag
NIP. 197706252008011013 NIP. 19¥912052009121001

Pekalongan, 10 Januari 2019
Disahkan oleh Dekan,

Dr. Shinta Dewi Rismawati, SH,. M.H.
- NIP:197502301999032001

i



PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil
Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 dan
Menteri Pendidikan dan kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987.
Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang
belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke
dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau
Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi

itu adalah sebagai berikut.
1. Konsonan

Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam system tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi itu sebagian dilambangkan
dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin.

HurufArab | Nama | Huruf Latin Keterangan

| alif tidakdilambangkan | Tidak dilambangkan

< ba B Be

< Ta T Te

< Sa $ es (dengan titik di atas)

d jim J Je

d ha h ha (dengan titik di bawah)
¢ kha Kh ka dan ha

3 dal D De

3 zal z zet (dengan titik di atas)

J Ra R Er

J zai Z Zet

o sin S Es

o syin Sy es dan ye

ol sad $ es (dengan titik di bawah)




ol dad d de (dengan titik di bawah)
b Ta t te (dengan titik di bawah)
b} za z zet (dengan titik di bawah)
I ‘ain ’ Koma terbalik (di atas)
& gain G Ge
o Fa F Ef
d qaf Q Qi
d kaf K Ka
J lam L El
A mim M Em
O nun N En
3 wau W We
0 ha H Ha
s hamzah | ° Apostrof
¢ ya Y Ye
. Vokal
Voka Itunggal VVokal rangkap Vokal panjang
i=a i=3
B ¢ = ai gl=1
i=u sl=au s=1

. Ta Marbutah

Ta marbutah hidup dilambangakan dengan /t/
Contoh :
ar 31 yditulis mar atunjamilah
Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/
Contoh :

4k 1 ditulis fatimah
. Syaddad (tasydid, geminasi)

Vi




Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf
yang diberitanda syaddad tersebut.

Contoh:
Wy ditulis rabbana
gl ditulis al-birr

5. Kata sandang (artikel)

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti dengan huruf yang sama
dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.

Contoh:

WA ditulis asy-syamsu
da ditulis ar-rojulu

3 duaad) ditulis as-sayyidah

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf gomariyah” ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah dari kata yang

mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang.

Contoh:

s ditulis al-gamar
& ditulis al-badi’
d ditulis al-jalal

6. Huruf Hamzah
Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi,
jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf hamzah
itu ditransliterasikan dengan apostrof / /. Contoh:
Cial ditulis umirtu

£ ditulis syai'un
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ABSTRAK

ULINNUHA. 2013113090. PENERAPAN PRINSIP-PRINSIP EKONOMI
ISLAM DI KALANGAN PEDAGANG BUAH KAKI LIMA ( Studi Kasus Pasar
Banyurip, Pekalongan Selatan, Kota Pekalongan). Skripsi Juruan Ekonomi
Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Institut Agama Islam Negeri
Pekalongan. Dosen Pembimbing Dr. Shinta Dewi Rismawati SH, MH

Pasar Banyurip berdiri sekitar tahun 1960 an dan memiliki luas kurang
lebih 400m?2 serta kurang lebih ada 337 pedagang yang ada di pasar Banyurip.
Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui bagaimana perilaku pedagang pasar
Banyurip dalam menerapkan dan menjaga prinsip-prinsip ekonomi islam dalam
berdagang.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif
dan jenis penelitian yang di gunakan yaitu penelitian lapangan (field reserch).
Sumber data yang digunakan adalah sumber data primer dan sumber data
sekunder. Pengumpulan datanya dengan menggunakan metode wawancara,
observasi, dan dokumentasi. Analisis data yang digunakan menggunakan metode
analisis deskriptif kualitatif. Dalam penelitian ini peneliti menjelaskan berbagai
kasus yang ditemukan dalam pasar yang bersifat spesifik . hal-hal yang di analisis
yaitu mengenai penerapan prinsip-prinsip ekonomi Islam di kalangan pedagang
buah kaki lima pasar Banyurip.

Dalam penelitian ini dapat ditemukan bahwa pedagang buah pasar
Banyurip sebagian telah sesuai dengan prinsip-prinsip ekonomi Islam. Baik dalam
segi pelayanan konsumen yang tidak membeda-bedakan pembeli serta ramah,
telah memisahkan jenis buah berdasarkan kualitasnya, tidak menyembunyikan
cacat dan memberikan kebebasan kepada pembeli untuk memilih buah. Namun,
sebagian pedagang ada yang tidak sesuai dengan prinsip-prinsip ekonomi Islam
yaitu ada penjual yang tidak bersikap ramah, dan menyembunyikan cacat atau
menyampaikan kebenaran. Sebagian besar pedagang buah di pasar Banyurip telah
sesuai didalam menjaga prinsip-prinsip ekonomi Islam. Dimana para pedaganag
tidak lupa menunaikan shalat wajib meski dengan cara bergantian dan ada pula
yang titipkan dagangannya kepada pedagang yang di sebelahnya. Serta sebagaian
besar telah melaksanakan zakat, infag, shadagoh dan menyimpan barang
dagangannya dengan baik supaya tidak cepat rusak yang menjadikannya kerugian.
Namun, ada beberapa pedagang yang kurang pemahami didalam menjaga prinsip-
prinsip ekonomi Islam. Dalam berzakat, ada beberapa pedagang yang tidak
melaksakan zakat setiap tahunnya karena beranggarapan tidak wajib zakat,
mereka hanya memberikan sedekah kepada orang yang meminta-minta, ada pula
yang hanya buat gali lubang dan tutup lubang.

Kata Kunci : Prinsip-prinsip Ekonomi Islam, Pedagang buah, Pasar Banyurip.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pasar adalah tempat pertemuan antara penjual dengan pembeli. Atau
pasar adalah daerah atau tempat yang di dalamnya terdapat kekuatan-
kekuatan permintaan dan penawaran yang saling bertemu untuk membentuk
suatu harga.! Sedangkan bagi produsen atau penjual pasar adalah tempat
dimana untuk memperoleh uang hasil dari penjualannya. Jual beli merupakan
suatu perjanjian tukar menukar benda atau barang yang mempunyai nilai
secara suka rela diantara kedua belah pihak, yang satu menerima benda atau
barang dan pihak lain menerimannya sesuai dengan perjanjian atau
keterangan yang telah disepakati. Jual beli menurut llmu Figih yaitu saling
tukar menukar harta dengan harta melalui cara tertentu, atau tukar menukar
sesuatu yang diingini dengan yang sepadan melalui cara tertentu yang
bermanfaat.’

Islam mendorong setiap amal perbuatan hendaknya menghasilkan
produk atau jasa tertentu yang bermanfaat bagi umat manusia, atau
mendatangkan kemakmuran dan kesejahteraan bersama. Terhadap usaha
tersebut, Islam memberi nilai tambah sebagai ibadah kepada Allah dan jihad
di jalan-Nya. Tujuan bekerja bukan hanya sekedar mendapatkan uang, tapi

kita juga harus tahu bagaimana mencari dan mendapatkan uang yang halal,

I'M. Mursid, Manajemen Pemasaran, (Jakarta : Bumi Aksara, 2014), him. 25.
2 Nasrun Haroen, Figh Muamalah, (Jakarta: Gaya Media Pratama, 2000). HIm. 57.



sehingga terkadang antara panduan dan kenyataan praktisi di lapangan akan
berlawanan arah, seperti ada bisnis yang berkaitan dengan riba, penipuan,
perjudian dan masih banyak lagi yang diharamkan oleh syariah.®> Pola
perdagangan menurut Islam pada dasarnya boleh. Namun demikian, tidak
semua usaha perdagangan dibolehkan, dan banyak darinya yang tidak
dibenarkan oleh agama, baik karena cara-cara pelaksanaannya atau pun jenis
barang yang diperdagangkannya. Karena dalam Islam tujuan dari seseorang
yang berdagang bukanlah semata-mata untuk mencari keuntungan yang
sebesar-besarnya tetapi juga untuk mendapatkan keberkahan. Dalam ekonomi
Islam menganjurkan transaksi antara penjual dan pembeli mengimplementasi
kan prinsip jual beli yaitu rela sama rela. Seperti dalam firman Allah dalam

Qs. An Nisa ayat 29 :

Artinya: Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu
saling memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil,
kecuali dengan jalan perniagaan yang Berlaku dengan suka
sama-suka di antara kamu. Dan janganlah kamu membunuh
dirimu; Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang
kepadamu. (QS An-nisa’ : 29).%

Memakan harta secara batil ini meliputi semua cara mendapatkan
harta yang tidak diizinkan atau tidak dibenarkan Allah, yakni dilarang oleh-

Nya. Diantara dengan cara menipu, menyuap, berjudi, menimbun barang-

3 Faisal Badron, Etika Bisnis Dalam Islam, (Jakarta: Kencana Perdanan MediaGroup,
2006), him. 13.

4 Agus Hidayatulloh, ALWASIMAI-Qur’an tajwid, Transliterasi Per Kata, Terjema Per
Kata, (Bekasi : Citra Bagus Segera, 2013), him. 83.



barang kebutuhan pokok untuk menaikkan harganya, dan semua bentuk jual
beli yang haram, serta sebagai pemukanya adalah riba. Dikecualikan dari
larangan ini aktivitas perdagangan yang dilakukan dengan sukarela antara
penjual dan pembeli.

Salah satu bidang pekerjaan yang boleh dipilih dan dikerjakan adalah
berdagang, dengan ketentuan dilakukan menurut syariat dan tuntunan Allah
dan rosul-Nya. Pada dasarnya jual-beli dalam Islam hukumnya adalah halal,

prinsip hukum ini ditegaskan dalam Al-Qur’an pada surat Al-Bagarah : 275
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Artinya : Dan Allah telah menghalalkan jual-beli dan
mengharamkan riba. (Al-Bagarah : 275).”

Keterangan-keterangan tersebut mengungkapkan kepada kita bahwa
usaha perdagangan bukan saja halal, melainkan juga mulia apabila dilakukan
dengan jujur dan benar berdasarkan prinsip-prinsip Syari’at Islam.°

Pasar Banyurip adalah salah satu tempat berkumpulnya para penjual
dan pembeli yang hendak membeli kebutuhan sehari-hari maupun
bertransaksi lainnya baik dari kebutuhan sandang, kebutuhan papan maupun
pangan. Di sini tidak hanya dari warga Desa Banyurip saja yang bertransaksi,
melainkan juga ada yang dari warga lain yang jaraknya cukup jauh namun
memilih melakukan transaksi jual-beli di Pasar Banyurip. Hal ini juga di

pengaruhi oleh faktor letak geografisnya, dimana Pasar Banyurip ini terletak

5 Agus Hidayatulloh, ALWASIMAI-Qur’an tajwid, Transliterasi Per Kata, Terjema Per
Kata..., him. 47.
® Hamzah Ya’kub, Etos Kerja Islam, (Jakarta : Pedoman Ilmu Jaya, 2001), him. 26-27.



di antara perbatasan Kota Pekalongan dan Kabupaten Pekalongan dimana
Desa Banyurip itu sendiri ikutnya Kota Pekalongan dan depan Pasar
Banyurip adalah Desa Kradenan yang ikut Kabupaten Pekalongan serta letak
antara pasar induk lainnya agak jauh faktor ini yang menyebabkan Pasar
Banyurip sebagai alternatif buat melakukan transaksi jual-beli, terdiri dari 31
penjual buah yang berada di area pasar Banyurip. Pada awal berdirinya yaitu
sekitar tahun 1960 an dengan luas tanah sekitar #4000 m?. Pasar Banyurip
sendiri sudah mengalamai dua kali revitalisasi, revitalisasi yang pertama pada
tahun 1997 dan revitalisasi yang kedua dilakukan pada tahun 2015. Pasar
Banyurip juga menyediakan bermacam-macam barang untuk memenuhi
kebutuhan bagi masyarakat yang cukup lengkap dengan memiliki pedagang
kurang lebih 337. Para pedagang yang ada di kawasan pasar Banyurip juga
memiliki paguyuban para pedagang yang bernama HIMPAS (Himpunan
Pedagang Pasar) terdiri dari semua pedagang yang ada di pasar.

Dari hasil obsevasi sebelumnya sebagian pedagang buah ada yang
mengutamakan kejujuran, namun ada juga para pedagang yang melakukan
tindakan-tindakan yang sebenarnya tidak sesuai dalam etika bisnis Islam,
adapun buah yang dagangkan antara lain jambu, jeruk, pisang, semangka,
mangga dan masih banyak lainnya mereka. Dan ada pula yang belum
mengetahui mengenai etika-etika yang dianjurkan dalam Islam. Berkaca dari
pengalaman, penulis pernah merasa di bohongi oleh salah satu pedagang buah
dari Pasar Banyurip, saat penulis membeli buah jeruk disuruh mencoba buah

yang akan di beli, pedagang itu meyakinkan bahwa buah yang akan saya beli



itu kualitasnya baik dan juga rasanya manis, pada saat itu buah yang di cicipi

rasanya benar-benar manis juga enak dan akhirnya tertarik untuk membelinya

namun setelah sampai rumah bukan hasil yang memuaskan namun malah
sebaliknya hanya rasa kecewa karena buah yang telah di beli itu tidak ada
yang manis dan itu terjadi bukan hanya satu atau dua kali, kejadian itu terjadi
berlainnan waktu

Fenomena inilah yang menjadikan peneliti tertarik untuk melakukan
kajian dalam kaitan perspektif ekonomi Islam. Sehingga penulis tertarik
untuk menyusun sebuah skripsi yang berjudul “PENERAPAN PRINSIP-

PRINSIP EKONOMI ISLAM DI KALANGAN PEDAGANG BUAH KAKI

LIMA ( Studi Kasus Pasar Banyurip, Pekalongan Selatan, Kota Pekalongan)”

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, dapat disimpulkan permasalahan
yang bisa diteliti, yaitu :

1. Bagaimana perilaku pedagang dalam menerapkan prinsip-prinsip ekonomi
Islam dalam berdagang di kalangan pedagang buah kaki lima di Pasar
Banyurip?

2. Bagaimana pedagang buah kaki lima di Pasar Banyurip dalam menjaga
prinsip ekonomi Islam?

Tujuan Penelitian

Melihat rumusan masalah diatas, maka bisa di simpulkan tujuan

penelitiannya sebagai berikut :



1. Untuk mengetahui penerapan nilai-nilai keislaman dan mengaplikasikan
dalam berdagang di kalangan pedagang buah kaki lima yang ada di sekitar
Pasar Banyurip.

2. Untuk mengetahui cara berdagang pedagang buah kaki lima yang ada di

Pasar Banyurip dalam menjaga nilai-nilai kelslamannya.

Manfaat Penelitian
Manfaat yang dapat diharapkan dari penelitin ini adalah :

1. Bagi masyarakat umum dan khususnya bagi yang membaca penelitian ini
di harapkan bisa memberikan masukan dan pengetahuan bagaimana
mengenai cara jual beli yang di perbolehkan secara agama Islam terutama
bagi para pedagang muslim yang wajib diketahui.

2. Bagi universitas sendiri semoga penelitian ini yang mengenai penerapan
prinsip-prinsip ekonomi islam dalam berdagang ini bisa bermanfaat dan
juga sebagal referensi sekalian perbandingn untuk penelitian selanjutnya,
bahkan diharapkan bisa untuk mengadakan penelitian lebih lanjut di masa
yang akan datang.

3. Sedangkan bagi peneliti sendiri, sebagai sara untuk mengaplikasikan
berbagai ilmu yang telah di peroleh di bangku kuliah, serta sebagai
pengetahuan yang harus di terapkan dalam kehidupan sehari-hari

khususnya dalam bermu’amalah di masyarakat.



E. Penelitian Terdahulu

“Analisis Terhadap Perilaku Pedagang Pasar Tradisional Dalam
Perspektif Etika Bisnis Islam”, karya Yonna Ifan Falucky. Hasil penelitian
menunjukkan, bahwa dari delapan unsur perilaku pedagang Pasar Tradisional
Ngentrong, yang diantaranya ialah takaran, kualitas produk, keramahan,
penepatan janji, pelayanan, empati, persaingan dan pencatatan transaksi ada
beberapa pedagang yang tidak sesuai dengan etika bisnis Islam. Namun
disisilain juga terdapat perilaku pedagang yang sesuai dengan etika bisnis
Islam.”

“Praktek jual beli buah di kalangan pedagang kaki lima dalam
perspektif etika bisnis islam (studi kasusdipasarkota langsa)”, yang di tulis
oleh Rizky Saputra. Hasil penelitian menemukan bahwa perilaku para
pedagang buah kaki lima di pasar Kota Langsa belum sesuai dengan etika
bisnis Islam, mereka masih melakukan kegiatan jual beli buah berdasarkan
kebiasaan yang telah dilakukan secara turun—menurun dalam masyarakat.
Berdagang buah adalah satu-satunya mata pencaharian mereka untuk
memenuhi kebutuhan hidup seharihari dan minat masyarakat untuk membeli
buah sangat kurang. Disarankan perlunya sosialisasi pemahaman praktek jual

beli kepada pedagang kaki lima agar praktek jual beli ini sesuai dengan etika

"Yonna Ifan Falucky, Analisis Terhadap Perilaku Pedagang Pasar Tradisional Dalam
Perspektif Etika Bisnis Islam, (Tulungagung: IAIN Tulungagung, 2017).



bisnis islam yang di syariatkan dalam islam oleh pemuka agama serta
dukungan dari semua pedagang buah itusendiri.®

Fariihah dalam skripsinya yang berjudul “Etika Dan PerilakuBisnis
Islam Pedagang Pada Kawasan Pasar Palmerah”. Hasil penelitian
berdasarkan hasil analisis regresi linear berganda pada pedagang Pasar
Palmerah menunjukkan prosentase pengaruh dari variable ilmu pengetahuan,
social ekonomi, dan persaingan usaha terhadap etika bisnis pedagang Pasar
Palmerah sebesar 25,3 %, sedangkan sisanya 74,7% dipengaruhi faktor lain.
Hal ini menunjukkan jika ketiga factor tersebut yaitu ilmu pengetahuan,
social ekonomi, dan persaingan usaha lebih sedikit berpengaruh terhadap
etika bisnis pedagang pasar Palmerah dibandingkan faktor-faktor lain yang
mempengaruhi. Hasil dari observasi penulis adalah peneliti menemukan hal-
hal yang tidak sesuai etika bisnis yang dilakukan pedagang pasar Palmerah.
Salah satunya, ada beberapa pedagang yang memanipulasi timbangan.’

“Kesadaran pelaku ekonomi terhadap etika bisnis dalam Islam (studi
kasus pedagang pasar sentral kota makassar)”, karangan Adi Putra Patata.
Pemahaman para pedagang pasar sentral kota Makassar tentang etika bisnis
dalam Islam masih sangat kurang, ini dikarenakan karena kurangnya
informasi dan wawasan para pedagang yang kurang mengenai etika bisnis
dalam Islam. Hal ini juga didukung karena kurangnya perhatian dari

pemerintah atau lembaga keagamaan yang menyinggung etika bisnis Islam

8 Rizky Saputra, Praktekjual beli buah di kalangan pedagang kaki lima dalam perspektif
etika bisnis islam (studi kasusdipasarkota langsa), (Aceh: STAIN Zawiyah Cot Kala Langsa,
2014)

°Fariihah, Etika Dan Perilaku Bisnis Islam Pedagang Pada Kawasan Pasar Palmerah,
(Jakarta: UIN SyarifHidayatullah, 2017).



menjadi sebuah sistem yang akan berdampak positif pada usaha yang mereka
jalankan. sistem penerapan etika berbisnis berdasarkan prinsip syari’ah di
kalangan pedagang pasar sentral kota Makassar masih jauh dari tatanan
syari’ah. Dalam setiap transaksi seperti dalam proses ijab qabul, penentuan
harga dan keuntungan yang tidak wajar, transparansi komoditiyang
diperdagangkan masih sering terjadi kecurangan, sehingga tidak dijumpai

penerapan perdagangan yang etis sesuai dengan syari’ah Islam. '

Dalam penelitian yang di lakukan oleh Siti Mina Kusnia, yang berjudul
Perilaku pedagang di pasar tradisional ngaliyan semarang dalam perspektif
bisnis Islam. Hasil penelitiannya yaitu Pertama pemahaman pedagang di
pasar tradisional Ngaliyan Semarang tidak mengetahui etika bisnis Islam.
Akan tetapi, dalam melaksanakan transaksi jual beli mereka menggunakan
aturan yang telah diatur oleh agama Islam. Kedua perilaku pedagang di pasar
tradisional Ngaliyan Semarang telah sesuai dengan etika bisnis Islam yang
meliputi, berdo’a dan bersedekah, adil atau seimbang dalam menimbang dan
tidak menyembunyikan cacat, tidak memaksa pembeli, menepati janji dan
bertanggung jawab atas kualitas barang, bersikap ramah. Namun, sebagian
perilaku pedagang ada yang tidak sesuai dengan etika bisnis Islam yaitu lalai
dalam menjalankan ibadah shalat wajib, tidak menepati janji, tidak bersikap

ramah kepada pembeli dan tidak memberikan waktu tenggang pembayaran.'!

19Adi Saputra Patata, Kesadaran pelaku ekonomi terhadap etika bisnis dalam Islam (studi
kasus pedagang pasar sentral kota makassar), (Makassar: UIN Alauddin Makassar 2012).

1 Sjti Mina Kusnia, Perilaku pedagang di pasar tradisional ngaliyan semarang dalam
perspektif bisnis islam, (Semarang: Universitas Islam Negeri Walisongo 2015) .
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kalangan pedangan kaki
limadalam perspektif etika
bisnis islam (studi kasus di
pasar kota langsa)

(Field research)

perilaku para pedagang buah kaki lima
di pasar Kota Langsa belum sesuai
dengan etika bisnis islam, mereka
masih melakukan kegiatan jual beli
buah berdasarkan kebiasaan yang telah
dilakukan secara turun temurun.

Tabel 1.1
Penelitian Terdahulu
No Nama Judul Penelitian Metode Analisis Hasil Perbedaan
Peneliti
1 | Yonna Ifan Perilaku pedagang di Deskriptif kualitatif | Ada beberapa pedagang yang tidak Penelitian ini membahas
Falucky Analisis Terhadap sesuai dengan etika bisnis Islam. mengenai perilaku pedagang
Perilaku Pedagang Pasar Namun disisi lain juga terdapat di Pasar Tradisional
Tradisional Dalam perilaku pedagang yang sesuai dengan | Ngentrong Tulungagung
Perspektif Etika Bisnis etika bisnis Islam. dalam perspektif etika bisnis
Islam Islam. Penelitian ini sangat
penting, karena berguna untuk
menunjukkan kejujuran,
ketelitian, serta keramahan
dalam perdagangan.
2 | Rizky Saputra | Praktek jual beli buah di Penelitian lapangan | Hasil penelitian menemukan bahwa Penelitian ini mengamati

bagaimana perilaku para
pedagang buah kaki lima di
pasar Kota Langsa, faktor-
faktor yang mempengaruhi
perilaku pedagang buah kaki
liam dalam lalu lintas jual beli
di pasar Kota Langsa.

Fariihah

Etika Dan Perilaku Bisnis
Islam Pedagang Pada
Kawasan Pasar Palmerah

Penelitian deskriptif
analisis

IImu pengetahuan, sosial ekonomi,
dan persaingan usaha lebih sedikit
berpengaruh terhadap etika bisnis

pedagang Pasar Palmerah

Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui etika bisnis yang
ada di Pasar Palmerah dalam
hal ini dengan memasukkan
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semarang dalam perspektif

etika bisnis islam

dengan etika bisnis Islam. Namun,
sebagian perilaku pedagang ada yang

tidak sesuai dengan etika bisnis Islam.

No Nama Judul Penelitian Metode Analisis Hasil Perbedaan
Peneliti
dibandingkan faktor-faktor lain yang | faktor ilmu pengetahuan,
mempengaruhi. sosial ekonomi, dan
persaingan usaha.
4 | Adi Putra Kesadaran pelaku Penelitian kualitatif | Pemahaman para pedagang pasar Penelitian ini berjutuan untuk
Patata ekonomi terhadap etika sentral kota Makassar tentang etika memahamkan para pedagang
bisnis dalam islam (studi bisnis Islam masih sangat rendah pasar sentral kota Makassar
kasus pedagang pasar karena kurangnya informasi dan tentang etika bisnis dalam
sentral kota Makassar) pengaruh lingkungan tempat tempat Islam, dan bagaimana sistem
berdagang. Sistem penerapan etika penerapan etika bisnis
bisnis berdasarkan prinsip syari’ah di | berdasarkan prinsip syari’ah
kalangan pedagang pasar sentral kota | dikalangan pedagang pasar
Makassar masih jauh dari tatanan sentral kota Makassar.
syari’ah.
5 | Siti Mina Perilaku pedagang di penelitian lapangan | Perilaku pedagang di pasar tradisional | Rumusan dalam penelitian
Kusnia pasar tradisional ngaliyan | (field research) Ngaliyan Semarang telah sesuai tentang pemahaman pedagang

mengenai etika bisnis Islam
dan perilaku pedagang
menurut perspektif etika
bisnis Islam di pasar
tradisional Ngaliyan
Semarang.
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F. Metode Penelitian

Metode adalah suatu prosedur atau cara untuk mengetahui sesuatu
yang mempunyai langkah-langkah sistematis. Sedangkan metodelogi adalah
suatu pengkajian dalam memperoleh peraturan-peraturan suatu metode.!'?
Maka, Metodologi penelitian adalah cara yang dilaksanakan seorang peneliti
untuk mengumpulkan, mengklarifikasi dan menganalisis fakta yang ada
ditempat penelitian dengan menggunakan ukuran-ukuran dalam pengetahuan,
hal ini dilakukan untuk menemukan kebenaran.!*> Dalam bahasa inggris istilah
penelitian disebut (research), Metodologi penelitian yang akan dilakukan ini

adalah:

1. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini penelitian kualitatif,
penelitian kualitatif adalah penelitian yang pada dasarnya menggunakan
pendekatan deduktif-induktif, artinya pendekatan yang berangkat dari
suatu kerangka teori, gagasan para ahli, maupun pemahaman peneliti
berdasarkan  pengalamannya, kemudian dikembangkan menjadi
permasalahan beserta pemecahan yang diajukan untuk memperoleh
pembenaran (verifikasi) dalam bentuk dukungan data empiris di
lapangan.'* Penelitian ini termasuk jenis penelitian lapangan (field

Research), penelitian lapangan adalah kegiatan pencarian data yang

12 Masyhuri dan M.Zainuddin, Metodologi Penelitian Pendekatan Praktid dan Aplikatif,
(Bandung: Refika Aditama, 2011), him. 157.

13 Kontjara ningrat, Metode Penelitian Masyarakat, (Jakarta: PT.Gramedia,1981), him.13.

14 Ahmad Tanzeh, Metode Penelitian Praktis, (Yogyakarta: Teras, 2011), him. 63-64.
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diperoleh dari studi lapangan dengan cara mengamati, mencatat dan
mengumpulkan berbagai informasi dandata yang ditemukan di lapangan
melalui studi kasus dan survey. '

Analisis yang ini dengan menggunakan metode pendekatan
deskriptif, metode deskriptif adalah suatu metode dalam meneliti status,
sekelompok manusia, suatu set objek, suatu set kondisi, suatu sistem
pemikiran ataupun suatu kelas peristiwa pada masa sekarang. Tujuan dari
penelitian deskriptif ini adalah untuk membuat deskripsi, gambaran atau
lukisan secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-
sifat serta hubungan antar fenomena yang diselidiki.'¢

Dengan demikian penelitian ini dapat memperoleh gambaran
mengenai bagai mana prinsip-prinsip ekonomi dalam berdagang yang
sesungguhnya dan bagai mana cara pedagang tersebut untuk menjaga
nilai-nilai keislaman dalam berdagang di kalangan pedagang buah kaki
lima yang ada di Pasar Banyurip khususnya yang menjadi target utama
pada penelitian.

2. Sumber Data Penelitian

Yang dimaksud dengan sumber data dalam penelitian adalah subjek

dari mana data-data diperoleh.!” Dalam penelitian ini, penulis

menggunakan dua jenis sumber data, yaitu:

15 Salafudin Azwar, Petode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1999), him. 105.

16 Moh Nazir, Metode Penelitian, (Jakarta: Ghalia Indonesia, cet.3, 1988), hlam. 63.

17" Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, Anggota IKAPI,
Edisi Revisi 1V, 1998), him. 114.
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a. Data Primer

Data primer adalah data yang diambil dari sumber data primer
atau sumber pertama di lapangan. Peneliti menggunakan data ini untuk
mendapatkan informasi langsung dari konsumen dan dari pedagang buah
kaki lima yang ada di Pasar Banyurip dengan cara wawancara langsung
atau observasi dengan orang-orang yang bersangkutan.
b. Data Sekunder

Data sekunder adalah data yang diperoleh dari sumber kedua.
Data sekunder dikategorikan menjadi dua. Pertama, internal data yaitu
tersedia tertulis pada sumber data sekunder, contoh kalau pada
perusahaan bisa berupa faktur dan laporan penjualan. Kedua, ekternal
data adalah data yang diperoleh dari sumber luar, contoh data sensus dan
registerserta data yang dieroleh dari badan atau lembaga yang
aktivitasnya mengumpulkan data atau keterangan yang relevan dengan
atau dalam berbagai masalah.'®

Peneliti dalam menggunakan data sekunder ini guna untuk
memperkuat penemuan dan melengkapi informsi yang telah dikumpulkan
melalui wawancara langsung terhadap pihak-pihak yang terkait, penulis
juga menggali lagi dari sumber-sumber lain seperti buku, jurnal maupun

penelitian yang pernah ada sebelumnya.

18 M Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Sosial & Ekonomi, (Jakarta: Kencana Prenada
Media Group, 2013), him. 128.
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3. Tempat dan Waktu Pelaksanaan

Tempat penelitian adalah lokasi dimana penelitian yang akan

dilaksanakan, yakni berada di area sekitar Pasar Banyurip, Kecamatan
Pekalongan Selatan, Kota Pekalongan. Yang di mulai pada bulan Januari
sampai dengan selesai.

Tehnik Pengumpulan Data

Demi mendapatkan data yang di inginkan peneliti menggunakan

beberapa penggunaan tehnik pengumpulan data, diantaranya:

a. Wawancara

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu untuk
memperoleh informasi dari teori wawancara.!” Metode wawancara
yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara semi
terstruktur (semi structure interview) artinya peneliti menyiapkan
pertanyaan terlebih dahulu, akan tetapi pelaksanaannya lebih bebas,
dalam arti tidak menutup kemungkinan untuk muncul pertanyaan baru
yang masih relevan agar mendapatkan pendapat dan ide dari
narasumber secara lebih luas.?

Wawancara yang digunakan oleh peneliti ini adalah
wawancara secara langsung kepada responden yang berkaitan dengan
penelitan ini baik dari pedagang dan juga pembeli, Dalam penentuan
informan peneliti menggunakan teknik pengambilan sampel Purposive

Sampling adalah salah satustrategi menentukan informan yang paling

19 Munawar Noor. Ms, Memotret Data Kualitatif, (Semarang: CV. Duta Sunindo, 2015),

him. 64.

20 Sugiyono, Statistika untuk Penelitian, (Bandung:Alfabeta, 2013), him. 233.
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umum di dalam penelitian kualitatif, yaitu menentukan kelompok
peserta yang menjadi informan sesuai dengan kriteria terpilih yang
relevan dengan masalah penelitian tertentu?!.

Dengan kriteria pedagang yang telah berdagang lebih dari 5th,
memperdagangkan lebih dari 5 jenis buah, pedagang kaki lima atau
bongkar pasang barang dagangan, sedangkan kriteria pembeli yang
sudah membeli buah lebih dari 5 kali di Pasar Banyurip.

Dari kriteria yang telah ditentukan maka dapat di golongkan
menjadi 9 pedagang buah yang menjadi objek penelitian bagi peneliti.

b. Observasi

Observasi  didefinisikan sebagai suatu proses melihat,
mengamati dan mencermati, serta merekam perilaku secara sistematis
untuk suatu tujuan tertentu. Observasi adalah suatu kegiatan mencari
data yang dapat digunakan untuk memberikan suatu kesimpulan atau
diagnosis.*

Observasi digunakan guna untuk mengamati bagaimana
perilaku para pedagang buah kaki lima dalam dan mengetahui keadaan
yang sebenarnya, disini peneliti mengamati pedagang buah di pasar

Banyurip dalam penerapan prinsip-prinsip ekonomi Islam.

2I'M. Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif, Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan publik, Dan
Ilmu Sosial Lainnya.., him. 107.

22 Haris Herdiansyah, Wawancara, Observasi, dan Focus Groups: Sebagai Instrumen
Penggalian Data Kualitatif, (Jakarta: rajawali Press, 2013),him.132.
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c. Dokumentasi
Dokumentasi adalah dimana metode atau kegiatan untuk
mengambil suatu bukti bahwa Kita telah melakukan penelitian, baik itu
berupa foto-foto dan memcatat dasil dari wawancara dan observasi
yang telah dilakukan.
5. Teknik Penggolongan dan Keabsahan Data
Salah satu cara paling penting dan mudah dalam uji keabsahan hasil
penelitian adalah dengan melakukan triangulasi data peneliti, metode dan
sumber data.>®> Dengan menggunakan sumber data yang meliputi penjual,
pembeli dan pengelola pasar sedangkan metode penelitiannya
Og/ menggunakan wawancara, dokumentasi dan observasi.

Tabel 1.2
Triangulasi Sumber

Penjual Pembeli

\ /

Pengelola Pasar

Untuk menguji keabsahan data peneliti menggunakan teknik
Triangulasi data. Triangulasi itu sendiri adalah beragam sumber data

dalam satu kajian, Dengan menggunakan triangulasi ini dapat

23 M. Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif, Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan publik, Dan
llmu Sosial Lainnya..., him. 264.
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dibandingkan hasilnya®*. Apakah informasi yang di dapat dari wawancara
penjual sama dengan interview yang di dapat dari pembeli dan observasi

serta dokumentasu yang dilakukan.

Tabel 1.3
Triangulasi Data

Wawancara Observasi

N /

Dokumentasi

6. Teknik Analisis Data
Analisis data kualitatif adalah peneliti yang sejak awal terjun ke lokasi
lapangan berinteraksi dengan latar dan subjek penelitian dalam rangka
pengumpulan data. Proses analisis data dimulai dengan menelaah seluruh
data yang tersedia dari berbagai sumber, baik data dari wawancara,
pengamatan yang sudah dituliskan dalam catatan laocangan di lokasi
penelitian, dokumen pribadi, dokemen resmi, gambar, foto dan

sebagianya.?

24 Michael Quinn Patton, Metode Evakuasi Kualitatif, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009),

cet. 2, Hal 99
23 M. Djunaidi Ghony. Fauzan Almanshur, Metode Penelitian Kualitatif, (Jogjakarta: Ar-
Ruzz Media, 2012), him. 245.
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Setelah data diperoleh peneliti baik itu dari wawancara maupun
observasi lalu data di pilih yang pokok sebagai data yang penting buat
penelitian yang mengarah pada penerapan prinsip-prinsip ekonomi islam
di kalangan pedagang buah kaki lima, kemudian data di sajikan dalam
bentuk informasi yang telah disusun sehingga mudah untuk melaksanakan
progam selanjutnya.

G. Sistematika Penulisan

Agar penyusunan skripsi ini lebih sistematis, maka penulis perlu
menyusun sistematika penulisan sehingga mudah untuk memahaminya,
adapun sistematika penulisannya adalah sebagai berikut:

BAB | : PENDAHULUAN

Bab ini terdiri dari latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan
penelitian, manfaat penelitian, lantadasan teori, tinjauan pustaka terdahulu,
metode penelitian, dan sistematika penulisan.

BAB Il :LANDASAN TEORI

Dalam bab ini memuat beberapa pokok landasan teori yang berkaitan
dengan penerapan prinsip-prinsip ekonomi islam dalam berdagang. Yang
di dalamnya terdapat beberapa penjabaran tentang pengertian ekonomi
Islam, fungsi pasar, pedagang muslim, bisnis dalam Islam.

BAB IIl : GUMBARAN UMUM PENELITIAN

Berisi mengenai metode yang digunakan serta jenis dan sumber data
juga instrumen penelitian.

BAB IV : ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN
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Menjelasan mengenai hasil penelitian dan pembahasan dari hasil
penelitian mengenai penerapan prinsip-prinsip ekonomi islam di kalangan
pedagang buah kaki lima (di pasar Banyurip, Pekalongan Selatan, Kota
Pekalongan) .

BABV :PENUTUP

Bab ini berisikan mengenai kesimpulan dan saran-saran sebagai

masukan untuk pihak yang bersangkutan.



BAB V

PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan dari hasil penelitian yang dilakukan kepada pedagang
buah pasar Banyurip Kota Pekalongan mengenai Penerapan Prinsip-
prinsip Ekonomi Islam dan bagaimana cara menjaga Prinsip-prinsip
Ekonomi Islam di Kalangan Pedagang Buah Kaki Lima, dapat di tarik
kesimpulan sebagai berikut :

1. Pedagang buah dalam menerapkan prinsip-prinsip ekonomi Islam
dalam berdagang.

Yang Pertama Prinsip ketauhidan pemahaman para pedagang
mengenai prinsip ekonomi Islam dalam konsep, mereka kurang
mengetahui mengenai konsep berdagang secara islam, mereka kebanyakan
berdagang hanya untuk kehidupan keluarga ataupun mencukupi kebutuhan
sehari-hari, namun ada diantara pedagang yang mengetahui konsep
berdagang secara islam karena ada yang berdagang dengan niatan untuk
mencari nafkah dan bekal untuk di akhirat. Yang kedua perilaku pedagang
buah pasar Banyurip sebagian telah sesuai dengan prinsip-prinsip ekonomi
Islam. Baik dalam segi pelayanan konsumen yang tidak membeda-
bedakan pembeli serta ramah, telah memisahkan jenis buah berdasarkan
kualitasnya, tidak menyembunyikan cacat dan memberikan kebebasan
kepada pembeli untuk memilih buah. Namun, sebagian pedagang ada yang

tidak sesuai dengan prinsip-prinsip ekonomi Islam yaitu ada penjual yang

78
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tidak bersikap ramah, dan menyembunyikan cacat atau menyampaikan

kebenaran.

2. Pedagang buah dalam menjaga prinsip-prinsip ekonomi Islam dalam
berdagang.

Dalam prinsip ketauhidan ada sebagian ada yang tahu prinsip
ekonomi secara Islam karena ada yang berfikiran hidup tidak hanya untuk
mencari kenikmatan dunia akan tetapi atas dasar mencari ridaha Allah,
akan tetapi sebagian lainnya kurang memahami. Sifat fathanah atau
cerdas, yakni dengan cara pedagang menyimpan barang dagangannya
dengan baik supaya tidak cepat rusak yang menjadikannya kerugian.
Namun dalam prinsip Keseimbangan ada beberapa pedagang yang kurang
pemahami, karena ada beberapa pedagang yang belum menzakati barang
dagangannya. Dalam berzakat, ada beberapa pedagang yang tidak
melaksakan zakat setiap tahunnya karena beranggarapan tidak wajib zakat,
mereka hanya memberikan sedekah kepada orang yang meminta-minta,

ada pula yang hanya buat gali lubang dan tutup lubang.

. Saran

Setelah dilakukan penelitian terhadap pedang buah yang ada di
pasar Banyurip, maka peneliti bisa memberikan saran sebagai berikut :

1. Untuk peneliti

diharapkan pada penelitian selanjutnya bisa meneliti terhadap

pedagang secara keseluruhan tidak hanya pada pedagang buah dan tidak
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terokus kepada prinsip ekonomi Islam serta memberika perbandingan
antara pedagang buah yang ada di pasar Banyurip dengan pedagang buah
di pasar lainnya yang ada kota Pekalongan.

2. Untuk pedagang

Untuk memberi kepuasan terhadap pembeli buah alangkan baiknya
lebih di perhatikan serta memisahkan secara benar buah yang bagus dan
kuarang bagus yang nantinya akan berdampak kepada konsumen terhadap
daya beli masyarakat.

3. Untuk para konsumen buah di pasar banyurip

Belih teliti dalam setiap apapun terlebih dalam memilih suatu
barang, dengan itu diharapkan paling tidak bisa meminimalisir ketidak

puasan terhadap barang yang dibeli dan menjadi pembeli yang cermat.
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